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Cerita di bawah ini merupakan kelanjutan dari cerita dengan judul “ALASAN MENENGOK ANAK”. Dan bagi pembaca yang ingin mendapatkan pemahaman jalinan cerita secara utuh, penulis anjurkan untuk membaca cerita di atas.

-------------------------------------------------------------

Sore itu Iwan mengajak ketiga orang anaknya jalan-jalan ke Mall ,  bermain Ice-Skating serta makan-makan di restauran merayakan hari ulang tahun  putrinya yang paling kecil. Istrinya Wati tidak ikut serta karena katanya sore itu ada acara arisan RT di rumah tetangganya.

Iwan sangat bahagia melihat keceriaan dan kebahagiaan yang terpancar dari wajah ketiga orang anaknya menikmati semua acara itu. 

Pada saat Iwan dan ketiga orang anaknya melintasi arena permainan anak, anak-anaknya minta agar bisa menikmati setiap wahana yang menarik hati mereka. Iwan membeli coin cukup banyak agar anak-anak bisa menikmati semua wahana yang menari perhatian mereka. Dan Iwan hanya duduk di pinggir arena memperhatikan tingkah-polah ketiga anaknya dengan perasaan bahagia.

Saat itu dia melihat seorang ibu muda yang sangat cantik dan anggun serta berjilbab sedang duduk di sisi salah satu wahana sambil memperhatikan keceriaan dua orang anak kecil yang lucu-lucu yang sedang bermain di wahana tersebut. Wajah ibu muda tersebut sangat bahagia melihat keceriaan dan kebahagian yang diperlihatkan oleh anak-anak itu. Setelah Iwan perhatikan ternyata wajah ibu muda itu seperti wajah Euis istrinya Dadang. Mata Iwan jelalatan mencari apakah Dadang ada di sekitar ibu muda tersebut, tapi Dadang tidak terlihat di sekitar sana.

Namun tiba-tiba ibu muda tersebut memandang ke arah Iwan lalu tersenyum manis dan mengangguk hormat. Iwan membalas tersambut dan mengangguk dan memutuskan untuk menghampiri ibu muda tersebut dan menyapa 

“Ini neng Euis istrinya Dadang ?” tanya Iwan

“Benar Kang Iwan, mana si tetehnya kok ‘nggak kelihatan ?” jawab Euis sambil balas bertanya

“Oh..si Teteh ‘nggak ikut.., ada arisan katanya. Jadi hanya Akang dan anak-anak. Tuh…lihat mereka sedang asyik main ?” jawab Iwan sambil menunjuk anak-anaknya yang sedang asyik bercanda. “Kalau Dadangnya kemana ? kok ‘nggak terlihat. Dan tadi itu putra siapa ?“ Iwan balik bertanya pada Euis

“Kang Dadang mah pergi kerumah temannya tadi siang. Dan saya sudah minta ijin pingin jalan-jalan ke mall, melihat-lihat keceriaan anak-anak bermain di arena permainan. Saya sangat merindukan keceriaan anak-anak, Kang. Karena sampai saat ini saya belum juga punya anak juga.” Jawab Euis dengan suara sendu

Akhirnya mereka duduk dipinggir arena sambil mengobrol panjang lebar tentang keceriaan anak-anak. Euis sangat menikmati isi obrolan ini sambil menunggu anak-anak Iwan bermain dan memperhatikan keceriaan anak-anak lainnya.

Setelah anak-anak puas bermain di Arena permainan, kemudian anak-anak dibawa bermain Ice-Skating dan Euis turut serta menyaksikan anak-anak Iwan bermain Ice-Skating. Mereka berdua tersenyum dan tertawa menyaksikan anak-anak Iwan jatuh bangun di atas es pada saat mereka menggunakan ice-skate. Setelah cukup puas di Ice-Skating, maka acara dilanjutkan dengan makan-makan di restauran yang dipilih oleh anak-anak, dan Euis mohon izin untuk pulang duluan tidak ikut makan bersama Iwan dan anak-anaknya. Setelah makan mereka pulang dan mereka datang ke rumah sekitar jam 7 malam membawa suasana hati yang penuh sukacita.

Setelah mereka cukup beristirahat Wati berbicara pada suaminya “Kang… , tadi sore kang Dadang kesini membawa oleh-oleh untuk anak-anak, tujuan utamanya mah pingin ketemu sama anaknya, tapi berhubung anak-anak sedang Akang bawa jalan-jalan maka oleh-oleh ini dia titipkan ke saya” dengan suara yang bergetar ragu-ragu seperti ada hal yang disembunyikan. 

Tapi Iwan nampaknya tidak memperdulikan getar suara Wati yang aneh tersebut, bahkan Iwan malah berkata  “Oh ya..! Tadi juga Papah ketemu sama Euis yang sedang jalan-jalan di mall” sambil berkata demikian Iwan merasa heran kenapa Dadang tidak berterus terang pada istrinya bahwa dia pergi beli oleh-oleh untuk Randy dan pergi ke rumah Iwan. Tapi Iwan tidak mengungkapkan keherananya tersebut pada Wati, malah berkata selanjutnya : “Mana oleh-olehnya ? Coba mamah bagikan aja pada anak-anak agar mereka gembira, mumpung mereka belum tidur !”

Malam itu Iwan mengajak Wati untuk  berhubungan suami istri. Tapi tidak seperti biasanya, malam itu nampaknya Wati tidak bersemangat, sehingga akhirnya Iwan bertanya “Ada apa sich ? Kalau mamah kurang sehat, ‘nggak usah dipaksain.. !” 

“’Nggak apa-apa sayang…” jawab Wati sambil mencium mesra suaminya dan ciuman itu disambut oleh Iwan dengan ciuman yang hangat bergairah. Lagi-lagi Iwan merasa aneh, kok ciuman Wati seperti yang dipaksakan. Tapi Iwan tidak menanyakan keanehan tersebut pada Wati, takut Wati tersinggung dan menggangu keromantisan yang sedang dibangun oleh Iwan pada malam itu.

Iwan dan istrinya menutup malam itu dengan melakukan hubungan suami istri. Lagi-lagi Iwan merasa aneh, karena kelihatannya istrinya seperti tidak bergairah padanya, erangan dan lenguhan nikmat memang keluar dari  mulut istrinya, tapi kali ini terdengarnya seperti dibuat-buat seakan-akan hanya untuk memuaskan batin Iwan. Padahal Iwan merasakan bahwa liang vagina Wati sangat becek dan licin sebagaimana yang biasa terjadi kalau sudah sangat terangsang. Dan dalam kondisi vagina becek seperti itu, biasanya Wati bergerak bagaikan kuda betina yang binal dan liar terdorong oleh gairah berahi yang mengebu-gebu. Namun hal itu tidak terlalu diperhatikan oleh sebab Iwan sendiri saat itu sedang sangat bernafsu sehingga dirinya terus berpacu untuk meraih sensasi nikmat yang selalu dia dapatkan dari istrinya.

Tetapi beberapa hari setelah itu, gairah Wati meldak-ledak seperti biasa dalam memuaskan batin Iwan sehingga kejadian hari itu tidak dipikirkan lagi oleh Iwan. 

 Dua minggu setelah Yuyun ulang tahun, Iwan dan keluarganya berlibur ke kampung halamannya Wati menjenguk kakek dan nenek anak-anak. Karena Orang tua Dadang satu kampung dengan orang tua Wati, maka tak lama setelah mereka melepas rindu dengan kakek dan neneknya, Randy merengek ke mamahnya untuk bisa bertemu  dengan kakek dan neneknya dari pihak Dadang. Saat itu aku sedang diajak main catur oleh mertuaku. Dan mertuaku bilang “Sama kamu aja Wat, antar Randy menemui kakek dan neneknya kesana ! Suamimu sedang Bapak pinjam untuk main catur” 

Akhirnya Wati berangkat berdua bersama Randy menuju rumah orang tua Dadang. Kedatangan mereka disambut gembira oleh orang tua Dadang, karena selama ini Wati tidak pernah menginjakkan kakinya ke rumah itu sejak ia bercerai dengan Dadang. Tak lama setelah Wati tiba, munculah Dadang dengan Euis.

“Wat…, kamu kok ada disini ? mana Randy ?” tanya Dadang dengan roman muka menampakkan surprise kebahagiaan.

”Ada... di belakang, tapi Kang Iwan mah ’ggak ikut. Sedang diajak main catur oleh Bapak, Kebetulan aja kita ketemu disini...” jawab Wati dengan suara agak bergetar dan dada yang bergemuruh, pikirannya langsung  teringat pada peristiwa dua minggu yang lalu. Serrr.... darahnya berdesir tanpa bisa dikendalikan dan napasnya terasa sesak.

”Ohhh...ini Euis ada acara reunian dengan teman-temannya sewaktu di Aliyah. Acaranya dilakukan di rumah teman Euis di kampung sini. Jadi sekalian aja Akang ke sini sambil menjenguk Abah dan Ambu” Dadang menjelaskan kedatangannya ke Wati..

“Benar..Teh.. Acaranya sebentar lagi pada sore hari ini.” Euis menambahkan. Akhirnya kami bertiga ngobrol di beranda rumah orang tua Dadang. Tak lama kemudian Euis mohon izin “Teh…saya berangkat dulu yach ? takut telat nich !” kemudian Euis pergi diantar oleh Dadang meninggalkan Wati duduk sendiri.

Tak lama kemudian Bapaknya  Dadang muncul dari dalam rumah sambil memegang tangan  Randy dan berkata ”Wat ...kamu tunggu dulu yah disini... Si Randy ngajak Abah , ke kebon.... Oh yach...., Si Ambu barusan pergi ke pasar kecamatan membetulkan jahitan kebayanya katanya”

Oh...  kenapa aku ditinggalkan sendiri di rumah ini ? Rupanya mereka masih menganggap anggota keluarganya sehingga dengan bebas meninggalkanku sendiri di rumah ini. Wati masuk ke dalam rumah kemudian berjalan di dalam rumah. Sambil berjalan-jalan, ingatan Wati menerawang ke masa-masa indah yang pernah dilaluinya bersama Dadang. Wati berhenti di depan pintu kamar yang biasa digunakan olehnya dengan pada masa manis di awal perkawinannya dengan Dadang.

Ada dorongan yang sangat besar dari dalam diri Wati untuk membuka pintu kamar itu dan kenangan-kenangan indah itu membimbingnya memasuki kamar tersebut. Wati memperhatikan seluruh keadaan kamar tersebut..... sepertinya tidak berubah setelah 7 tahun dia tinggalkan.

Matanya memandang ke arah kasur dengan pandangan yang jauh menerawang. Didepan matanya terbayang jelas saat-saat indah penuh nikmat yang selalu dilaluinya bersama Dadang di kasur itu.   Ouh...... desiran darah Wati semakin menjadi-jadi. Nafsu berahi mulai bangkit membayangkan hal itu,  napas Wati semakin sesak dengan dada seolah-olah mau pecah dihantam nafsu yang semakin menggila.

Wati merasa lehernya ada yang menciumi dari luar jilbab yang ia kenakan. ”Ouh....” Wati melenguh dan terpejam. Lalu seolah-olah buah dadanya ada yang meremas-remas lembut dan mesra. “Ouh….” Wati semakin melenguh dan melayang…..

“Kamu selalu menggairahkanku Wat… Apalagi sedang berada di tempat ini... ” kata-kata itu dulu sangat dikenalinya. Itu adalah suara Dadang yang tiba-tiba sudah ada dibelakangnya dan memeluk dari belakang dengan mesranya.

“Hahh…” Wati tersentak kaget, “Kok , Akang ada di sini, bukankah Akang sedang menemani Euis ?” lanjut Wati sambil bertanya dan mejauhkan diri dari Dadang.

”Dia sedang asyik...ngobrol dengan teman-temannya...., Akang jadi bengong sendiri. Udah aja Akang pulang dan nanti sebelum magrib baru akang jemput pulang.” Jawab Dadang dengan napas yang ngos-ngos didorong oleh nafsu berahi yang mempengaruhi dirinya. Lalu Dadang bertanya ”Kalau yang lagi kemana kok  sepi ?”

”Randy dan Abah lagi ke kebon sedang Ambu lagi betulin jahitan di pasar kecamatan ” Wati menerangkan kondisi rumah...

”Kalau gitu....” Dadang tak sanggup lagi meneruskan kata-katanya, tapi tubuhnya langsung menyerbu tubuh indah Wati yang masih terbungkus baju panjang dan jilbab.  Tangannya memeluk erat tubuh Wati dan bibirnya langsung memagut bibir Wati kemudian dihisap-hisapnya dalam-dalam penuh nafsu.

Wati yang sebenarnya masih dalam terbangkit berahinya akibat dari memori indah yang pernah ia lalui di kamar ini, menyambut ciuman Dadang dengan gelora nafsu yang tak kalah hebatnya. Tangannya memeluk erat tengkuk Dadang, kaki terjinjit dan badannya bergelinjang penuh nafsu menerima  dan membalas ciuman Dadang dengan mengeluarkan suara keluhan dan erangan yang sangat menggairahkan.

Mereka berciuman dengan gelora nafsu yang mengebu-gebu, keringat mereka mulai mengalir dari tubuh mereka. Dan deru napas mereka semakin berat dan cepat dan tersengal-sengal. Gairah Wati sangat menggebu-gebu, tangannya liar merayapi seluruh tubuh Dadang dan akhirnya sampai disleting celana panjang Dadang, menariknya dan meremas-remas penis Dadang yang sudah tegang dari balik cd yang dikenakan Dadang. Dan mengeluarkan batang penis itu dari pinggir cd dan digenggamnya dengan gemas penuh nafsu, dikocoknya dengan irama yang khas.

”uuhhh...” Dadang melenguh dan matanya mendelik  menahan nikmat yang teramat sagat, jiwanya serasa melayang. Wati melepaskan ciumannya pada bibir Dadang, kemudian badannya turun berjongkok sehingga wajahnya tepat berhadapan dengan penis Dadang yang menongol dari sela-sela slteng celana panjang.

”Ouh....” Wati mengeluh dengan tatapan nanar menatap penis Dadang yang sudah sangat tegang dan keras. Batang ini dulu adalah miliknya yang selalu mampu memberikan kenikmatan. Mulutnya terbuka dan memasukkan batang penis itu ke mulutnya dengan penuh perasaan. Mulut Wati sangat menikmati penis ini, lidahnya lincah menjilati seluruh bagian penis yang ada dalam mulutnya.

Suara decakan lidah dan ludah Wati menambah kenikmatan bagi Dadang

”Uhh.....” kembali Dadang mengeluh menahan nikmat sambil menatap dengan takjub betapa seksi dan menggairahkannya Wati saat ini, Dengan jilbab lebar dan baju longgar panjang yang dikenakan sedang asyik dan penuh nafsu mempermainkan penis yang sedang menegang keras. ”Uuh....” kembali dia mengerang..

Dadang merasa tak kuat menahan beban nafsu yang demikian berat. Kedua tangannya merengkuh tubuh Wati, mengangkat agar berdiri dan dengan nafsu yang mengebu-gebu bibrnya menciumi seluruh bagian wajah cantik Wati. Kemudian tangan Dadang ke bawah, menyingkapkan baju panjang yang dikenakan Wati hingga sebatas pinggang kemudian tangannya  melolosi cd yang dikenakan Wati 

Badan dadang jongkok dan mulutnya langsung menyerang selangkangan Wati yang terbuka bebas hingga baju panjang bagian bawah yang tadi sudah disingkapkan menjadi turun dan menutupi kepala serta  punggung Dadang. Lidah Dadang menjilat lipatan vagina Wati yang membentuk garis vertikal melindungi liang vaginanya yang harum serta klitorisnya yang indah menggairahkan. Bibir dan Lidah Dadang yang panas penuh nafsu tiada henti menciumi dan menjilati liang vagina dan klitoris Wati.

”Auw...auw...oh.. Kang ... Kang....  Kang .... auw....ouhhhh....” mulut Wati meracau menahan nikmat yang teramat sangat...

”Ayoo....Kang.... ja...ngan   lama-lama..... se...  ka...rang...Kang..  Nanti  ... mereka. ... keburu pulang...” Disela  napas Wati yang ngos-ngosan, Wati merengek minta dilakukan penetrasi sekarang.

Dadang mengerti, diapun tidak ingin kenikmatan ini terganggu dengan kehadiran orang lain kerumah ini.. Dadang berdiri membuka sleting celana panjangnya dan mengeluarkan penisnya yang sudah sangat tegang dari pinggir cd yang dikenakannya. Mata Wati nanar bernafsu melihat penis Dadang yang tegak menjulang dengan gagahnya, kemudian tangan Dadang mengarahkan agar kedua tangan Wati bertumpu pada meja kaca rias yang ada di pinggir kamar sehingga Wati dalam posisi berdiri nungging dengan pantat yang terangkat ke atas dan lubang vagina yang  menghadap tepat dengan kepala penis Dadang yang sangat tegang. 

Kedua tangan Dadang memegang kedua sisi pinggul Wati yang putih, mulus, montok dan  menggairahkan. Tangan kanan Wati meraih kepala penis Dadang dan mengarahkannya ke tepat di depan liang vagina Wati berwarna merah yang sudah sangat basah dan licin. Lalu ...

Blesssshh..... perlahan-lahan penis Dadang menelusuri liang vagina Wati secara perlahan-lahan dan menikmati setiap gesekan yang ditimbulkan..

”Oohh....” keluh nikmat keluar dari mulut Dadang

”Ouh....euhhhhh..... mmmmsssttt...... ” erang Wati dengan mata terpejam menahan deraan nikmat dengan kepala terdongak.

Perlahan-lahan pinggul Dadang bergoyang maju mundur, sehingga penis yang tertancap di vagina Wati bergesekan keluar masuk dengan dinding vagina Wati yang mampu berdenyut dan mengemut-ngemut penis Dadang.

”Auhhhhh...auh....” erangan nikmat semakin sering terdengar seiring dengan gerakan pinggul Dadang yang semakin cepat dan bervariasi. Pinggul Watipun mengimbangi gerakan pinggul Dadang dengan gerakan yang sangat erotis. Kepalanya ditoleh ke belakang dan mulutnya ternganga menantang.

Sambil menggoyangkan pinggulnya menggenjot vagina Wati,  punggung Dadang maju kedepan dan Wajahnya menjulur mendekati  wajah Wati berusaha untuk melumat bibir Wati yang ternganga menantang. Karena pertemuan kedua wajah itu kurang begitu rapat , maka tangan kiri Dadang membantu dengan cara menarik dagu Wati agar ciuman yang terjadi semakin rapat sehingga bisa saling hisap dan bersilat lidah.

Terlihat dari keca rias suatu posisi yang sangat mengairah dari dua insan yang sedang bersetubuh dengan posisi nungging berdiri dan saling berciuman dengan posisi yang sangat merangsang bagi siapaun yang melihatnya. Dimana Wati masih mengenakan jilbabnya yang lebar dan baju longgarnya masih mampu menyembunyikan buah dadanya yang montok dan bulat sekal. Hanya dari bagian pantat ke bawah saja yang memperlihatkan paha putih mulus, pantat yang bulat penuh serta liang vagina yang terlihat terkempot-kempot seiring dengan bergeraknya penis Dadang yang keluar masuk

Gerakan kedua pinggul mereka tidak berhenti ketika melakukan ciuman yang panjang panas membara, bahkan gerakan itu semakin cepat

”Oh...oh ...oh ...Auw...  auw...  ” Erangan nikmat sudah berubah menjadi jeritan-jeritan tertahan menahan nikmat yang terus mendera.  Gerakan keduanya  semakin liar tak terkendali, kedua mulut mereka terlepas, mata Wati terpejam dan gerakan pinggulnya semakin binal dan liar. Hingga akhirnya keluar teriakan panjang melepaskan puncak kenikmatan yang diberhasil diraihnya

”Aaaaaahhhhhhhh.........” jerit wati sambil mata terpejam dan pandangan mata gelap

Pada saat yang bersamaan, gerakan pinggul Dadang pun semakin liar dalam gelombang besar yang menghantam kesadarannya dari dalam tubuhnya.

Kedua badan mereka tiba-tiba mengejang melenting kaku  dan sesaat kemudian..

Cret....cret....cret.... beberapa kali sperma tersemprot di dalam vagina Wati dan disambut dengan kontrksi-kontrkasi yang sangat keras. Kontraksi itu mengakibatkan dinding vagina Wati berdenyut dan berkedut dengan hebatnya seolah menghisap-hisap penis Dadang yang masih tertancap dengan kokohnya di dalam vagina Wati.

Tiba-tiba badan mereka lemas seolah-olah melayang ambruk dari terbang yang sangat tinmnggi di awang-awang, Lutut mereka terasa lunglai tak bersendi.

Perlahan-lahan Wati berdiri dan berbalik mengahadap Dadang, kemudian mereka berpelukan sangat erat seolah menumpahkan seluruh rindu yang tersimpan. Merekla terus berpelukan sambil berdiri sambil mengumpulkan semua kesadaran yang ada dan mengatur kembali napas yang sempat tersengal seperti yang kehabisan udara .

Lalu Wati mengenakan cd-nya yang tadi ditanggalkan, merapihkan baju dan  jilbabnya kemudian bercermin memeriksa apakah segalanya sudah Oke. Dadang pun menyelipkan kembali penisnya yang perlahan-lahan mengcil ke balik cd yang berada di dalam celana panjang dan menutup sletingnya seperti keadaan semula

Dadang keluar terlebih dahulu kemudian kemudian disusul oleh Wati dari belakang. Menuju ruang tamu. Begitu sampai di ruang tamu, mereka melihat Euis sedang menuju ke pintu ruang tamu dari  arah luar runah dan membuka pintu seraya berucap ”Assalamu’alaikum...”

”Wa alaikum salam..” jawab kami berdua gugup.

”Kok Euis udah pulang ? katanya mau lama ?” Pertanyaan gugup dilontarkan oleh Dadang terhadap istrinya.

”Udah...ach.... Semuanya juga udah pulang, masa tinggal Euis sendiri. Udah aja Euis pulang dari pada nunggu lama.” Jawab Euis tanpa menaruh curiga pada suaminya dan Wati..

Tak lama kemudian kedua orang tua Dadang pulang hampir bersamaan. Dadang langsung bercengkrama  dengan Randy diluar rumah melepas rindu seorang ayah terhadap anak kandungnya. Bercengkramanya ayah dan anak tak luput dari perhatian Wati dan Euis. Mereka berdua memandang sambil melamun menerawang jauh dengan isi lamunan yang jauh berbeda satu sama lain. 

Wati membayangkan betapa bahagianya Ia, Randy dan Dadang bila bersatu kembali menjadi sebuah keluarga yang normal, tidak ada istilah anak tiri, anak satu ibu dan istilah tektek bengek yang lain yang sangat mengiris hati Wati, karena itu semua terjadi pada keluarganya dengan Iwan. Tapi tak mungkin ia meninggalkan Iwan untuk berkumpul kembali dengan Dadang. Sebab saat ini ia sangat mencintai Iwan dan dari Iwan ia telah mempunyai buah hati dan Dadangpun masih menjadi milik Euis. Semakin dilamunkan maka semakin pikiran Wati menerawang jauh tanpa ada keputusan yang dapat diambil olehnya.

Sedangkan Euis melamunkan, betapa bahagianya dirinya jika saja Randy itu adalah anak kandungnya dengan Dadang, hatinya tidak akan semerana saat ini. Sejak Dadang bertemu dengan anaknya Randy, Dadang  jadi semakin sering mengusik Euis dengan pertanyaan kenapa Euis sampai saat ini tidak hamil-hamil. Bahkan terkadang dengan pongahnya Dadang berkata bahwa sudah terbukti bahwa Dia tidak mandul, sebab telah berhasil memiliki Randy. 

Sekitar jam 5 sore Wati dan randy pamit pulang. Ada kebahagian yang terpancar dihati Dadang dan  Wati pada saat Wati berpamitan pada Dadang. Tapi pancaran kebahagiaan itu dengan rapihnya disembunyikan oleh mereka berdua terhadap Euis dan Kedua orang tua Dadang.

Sekitar hampir magrib Wati dan Randy tiba di rumah orang tua Wati.  Dan Wati melihat Iwan masih asyik bermain catur dengan mertuanya.

TAMAT
( Baca kelanjutan cerita ini dengan judul “GALAU” ) 
